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ABSTRAK 

Abstrak: Pemerintah merekomendasikan penundaan pemeriksaan ibu gamil selama 
masa pandemi ke tenaga kesehatan apabila tidak ada tanda-tanda bahaya pada 
kehamilan. Namun ibu hamil tetap perlu mendapatkan pendidikan kesehatan agar 
paham mengetahui kondisi kehamilannya. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini untuk 
meningkatkan kesejahteraan ibu hamil di masa pandemi Coronavirus dengan 
menerapkan eKIE. Sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu hamil 
di Provinsi Kalimantan Timur dan Utara. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
yaitu pendidikan kesehatan eKIE (komunikasi, informasi dan edukasi elektronik) berupa 
pemberian materi dan diskusi interaktif melalui telegram group. Pengabdian masyarakat 
ini dilaksanakan selama 1 bulan pada bulan November 2021. Tempat kegiatan 
pengabdian ini adalah melalui media elektronik secara online dengan telegram group. 
Hasil kegiatan didapatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dimana setelah 
diadakan eKIE terjadi pengetahuan dari 13,9% menjadi 65,4% ; penerapan eKIE untuk 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku ibu hamil dalam menjaga dan meningkatkan 
kesejahteraanya pada masa pandemi Coronavirus-19. 

Kata Kunci: Kelas Ibu Hamil; eKIE; Covid-19.  

Abstract:  The government recommends postponing the examination of pregnant women 
during the pandemic to health workers if there are no danger signs in pregnancy. 
However, pregnant women still need to receive health education in order to understand 
the condition of their pregnancy. The purpose of this community service is to improve the 
welfare of pregnant women during the Coronavirus pandemic by implementing eKIE. The 
target of this community service activity is pregnant women in East and North 
Kalimantan Provinces. The method used in this activity is eKIE health education 
(communication, information and electronic education) in the form of providing material 
and interactive discussions through telegram groups. This community service is carried 
out for 1 month in November 2021. The place for this service activity is through electronic 
media online with the telegram group. The results of the activity showed that there was 
an increase in knowledge where after the eKIE was held there was knowledge from 13.9% 
to 65.4%; application of eKIE to increase knowledge and behavior of pregnant women in 
maintaining and improving their welfare during the Coronavirus pandemic - 19 
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A. PENDAHULUAN 

Pada tahun akhir tahun 2019, Dunia di gemparkan dengan kemunculan 

infection crown untuk pertama kalinya dimana kemudian kita kenal dengan 

Covid diease 2019 (Coronavirus). Coronavirus yang sedang mewabah hampir 
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diseluruh Indonesia dan dunia hingga saat ini. Virus ini pertama kali di 

temukan di Wuhan, Tiongkok pada tahun 2019, namun hingga saat ini masih 

terus dilaporkan keberadaan kasusnya, mulai dari varian alfa, detla hingga 

yang terakhir omicron. Pademi ini merubah tatanan hidup manusia di 

seluruh dunia pada umumnya mnya (Prem et al., 2020). 

 Berdasarkan pemeriksaan, penularan virus corona dapat dijelaskan 

melalui kontak dekat dan droplet, di mana orang yang paling berisiko 

terkena infeksi ini adalah mereka yang pernah melakukan kontak erat 

dengan pasien yang dipastikan mengidap virus corona, termasuk pekerja 

kesehatan dan keluarga yang merawat pasien (Zhao X, Jiang Y, Zhao Y, Xi 

H, Liu C, Qu F, 2020). Meluasnya penyebaran virus COVID-19 membuat 

pemerintah Indonesia mengeluarkan anjuran untuk mencegah penyebaran 

virus ini yaitu dengan rajin mencuci tangan,  memakai masker serta menjaga 

jarak dengan siapa pun terutama  yang menunjukkan tanda-tanda infeksi 

pernapasan dan tanda virus corona. Selain itu, menerapkan pencegahan dan 

pengendalian infeksi (PPI) terutama jika berada di fasilitas kesehatan 

(Kemenkes RI, 2020b).  

Karena penyebaran infeksi virus Corona terbesar di fasilitas kesehatan, 

pemerintah memberikan saran kepada ibu hamil untuk menunda terlebih 

kunjungan kehamilan ke fasilitas kesehatan jika tidak terdapat risiko pada 

kehamilan, dan sebelum datang ke petugas kesehatan, mereka seharusnya 

membuat janji sebelumnya. Hal ini dilakukan agar wanita hamil tidak 

berada di fasilitas kesehatan untuk waktu yang lama. Selain itu, wanita 

hamil juga harus mengikuti protokol kesehatan saat berada di ruang 

perawatan medis, terutama menjaga jarak, mencuci tangan dan mengenakan 

masker. Pemerintah juga menganjurkan ibu hamil untuk mengisi stiker 

Program Penatalaksanaan Persalinan dan Menghindari Kebingungan (P4K) 

sendiri dengan arahan dari tenaga kesehatan melalui media telekomunikasi, 

ibu hamil diharapkan untuk mempelajari buku KIA dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari hari, Pembatasan kunjungan ke fasilitas kesehatan 

membuat ibu harus mengetahui keadaan dirinya dan perkembangan janin, 

dengan asumsi dari hasil pengkajian ibu terdapat tanda bahaya 

sebagaimana tercantum dalam Buku KIA, ibu harus segera berkonsultasi 

dengan tenaga kesehatan, namun jika tidak terdapat risiko, pemeriksaan 

kehamilan dapat ditunda (Kemenkes RI, 2020a).  

Hambatan dalam kunjungan Antenatal Consideration (ANC) ini harus 

diimbangi dengan komunikasi antara petugas kesehatan dan ibu secara 

mandiri atau kelompok untuk memperluas informasi dan pengetahuan ibu 

hamil dan mengadakan kelas ibu online adalah salah satu alternatif  pilihan 

di mana petugas kesehatan dapat memperkuat kapasitas ibu. dan keluarga 

untuk memahami buku KIA dan memahami tanda-tanda bahaya kehamilan  

serta menerapkan asuhan selama kehamilan dalam kehidupan sehari-hari  

(Ariyanti & Jalilah, 2021). Dalam kondisi seperti ini, pengetahuan ibu 
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memegang peranan penting, sehingga ibu harus meningkatkan pengetahuan 

yang berhubungan dengan kehamilan agar ibu mengetahui keadaan 

kehamilannya, sehingga walaupun ibu tidak mengunjungi  fasilitas 

kesehatan, keadaan ibu dan bayi dapat dipantau dengan tepat. (Kimani et 

al., 2020). Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh beberapa unsur, 

khususnya variabel pendidikan yang merupakan upaya membina karakter 

dan kapasitas di dalam dan di luar sekolah, baik formal maupun nonformal 

dan bertahan selamanya. Kemajuan tekhnologi informasi dapat 

mempengaruhi informasi publik sehingga ibu hamil sehingga kemudahan 

informasi ini dapat memberikan kemudahan pada ibu untuk memperoleh 

informasi dan meningkatkan pengetahuannya(Hafandi & Ariyanti, 2020). 

Tujuan dari kegiatan ini untuk memberikan pengetahuan kepada ibu hamil 

mengenai pemeriksaan kehamilan, tanda bahaya kehamilam, tanda-tanda 

persalinan serta persiapan persalinan  agar kesejahteraan ibu hamil dapat 

terjaga meskipun dalam pandemi covid. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahapan 

yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap 

perencanaan di lakukan dengan membuat telegram grup dimana sasaran 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah ibu hamil di wilayah Kaltimtara 

yang tergabung dalam grup telegram “Sahabat DLC” yang berjumlah 237 
orang ibu hamil kemudian dilakukan penilaian pengetahuan ibu sebelum di 

lakukan kegiatan ini dengan memberikan pengetahuan menggunakan 

kuesioner dengan 2 pilihan jawaban yaitu jika jawaban benar maka akan 

diberikan nilai 1 dan jika jawaban salah maka akan diberikan nilai 0. 

Kemudian hasil dari kuisoner di kategorikan baik (Hasil 76-100), cukup 

(hasil 56-75) dan kurang (hasil <56. Kemudian tahap pelaksanaan dimana di 

lakukan pendidikan kesehatan eKIE (komunikasi, informasi dan edukasi 

elektronik) berupa pemberian materi dan diskusi interaktif melalui telegram 

group. Kemudian sesi pemberian materi yang dilakukan dengan memposting 

materi dalam bentuk gambar maupun studi kasus sesuai dengan keluhan 

yang di rasakan oleh ibu hamil, kemudian dijelaskan dengan tulisan 

selanjutnya dilanjutkan dengan sesi diskusi. Diskusi interaktif berjalan 

melalui pesan tulisan. Kemudian adalah tahap evaluasi dimana pada tahap 

evaluasi  ibu hamil di berikan kuisoner kembali  untuk melihat peningkatan 

pengetahuan ibu setelah di berikan eKIE.  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 1 bulan pada 

bulan November 2021 dimana sesi eKIE dilaksanakan setiap hari rabu pada 

minggu berjalan.  Tempat kegiatan pengabdian ini adalah melalui media 

elektronik secara online dengan telegram group. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengukuran pengetahuan sebelum eKIE 

Pelaksanaan eKIE  yang di lakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ibu hamil di masa pandemi COVID-19 dibagi menjadi 3 

sesi. Sesi eKIE pertama membahas tentang antenatal care selama 

pandemi COVID-19, sesi kedua membahas tentang tanda-tanda bahaya 

bagi ibu hamil, sesi ketiga membahas tanda-tanda persalinan dan sesi 

keempat membahas persiapan persalinan.  Pada saat sesi 1,  ibu hamil 

diminta untuk melakukan pre-test menggunakan google form. Aspek 

yang dinilai adalah pengetahuan dan perilaku ibu hamil selama pandemi 

COVID-19. 

Hasil pre test dapat dilihat pada Gambar 1 dimana tingkat 

pengetahuan menunjukkan jumlah ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 152 orang (64,1%), dengan pengetahuan 

cukup sebanyak 52 orang (21,9%) dan berpengetahuan baik sebanyak 33 

orang (13,9%). %). Lebih dari separuh ibu hamil masih kurang 

pengetahuan yaitu 64,1%, hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

tentang pemeriksaan kehamilan, tanda bahaya kehamilan, tanda-tanda 

persalinan dan persiapan persalinan masih belum banyak dipahami oleh 

ibu hamil. 

Gambar 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum diberikan eKIE. 

2. Pelaksanaan eKIE 

Pelaksanaan eKIE dilakukan selama 1 bulan pada bulan November 

2021 dimana sesi eKIE dilaksankan setiap hari rabu pada minggu 

berjalan pada bulan November. Dimana rabu minggu pertama di berikan 

eKIE mengenai pemeriksaan kehamilan, rabu minggu kedua diberikan 

eKIE mengenai tanda bahaya kehamilan, rabu minggu ketiga di berikan 

eKIE mengenai tanda-tanda persalinan dan rabu minngu ke empat di 

berikan eKIE mengenai persiapan persalinan. eKIE dilakukan 

menggunakan media telegram group yang terlihat pada gambar 2. 

Pendidikan kesehatan eKIE (komunikasi, informasi dan edukasi 

elektronik) berupa pemberian materi dan diskusi interaktif melalui 

telegram group group. Pemberian materi dilakukan dengan memposting 
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materi dalam telegram group, diskusi interaktif berjalan melalui pesan 

tulisan. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan eKIE melalui telegram group. 

3. Evaluasi eKIE 

Kegiatan evaluasi eKIE  dilakukan di minggu ke empat setelah 

peserta mendapat semua eKIE, dilakukan penilaian kembali 

pengetahuan peserta untuk melihat apakah eKIE yang dilakukan 

berdampak terhadap pengetahuan ibu hamil. Evaluasi dilakukan dengan 

post test dengan menggunakan googleform. 

Hasil post test dapat terlihat pada gambar 3 dimana terlihat ibu 

hamil yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 30 orang (12,6%), 

memiliki pengetahuan cukup sebanyak 52 orang (33,7%) dan memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 155 orang (65,4%). Lebih dari separuh ibu 

hamil  memiliki pengetahuan baik yaitu 65,4%, hal ini menunjukkan 

bahwa  eKIE yang dilakukan memberikan peningkatan pengetahuan 

kepada ibu hamil, sehingga ibu hamil lebih paham dengan kondisi 

kehamilannya dan apa yang harus di lakukan sebelum datang ke 

fasilitas pelayanan kesehatan. 

 
Gambar 3. Pengetahuan ibu hamil Setelah diberikan eKIE. 
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D. TEMUAN ATAU DISKUSI  

Kelas ibu hamil dimaksudkan untuk membantu para ibu mendapatkan 

informasi mengenai kehamilan dan persalinan sehingga mereka dapat 

mengetahui  asuhan yang mereka butuhkan. Kelas untuk ibu hamil mulai 

dibuat sejauh kebutuhan materi, strategi yang digunakan dan anggota (Siti, 

Cholifah et al., 2021). Kelas ibu hamil   juga sebagai sarana edukasi bagi ibu 

hamil dan keluarga terutama suami. Dengan kelas ibu hamil ibu 

mendapatkan layanan psikologis dan motivasi agar ibu hamil dapat 

memberdayakan diri (Putri et al., 2022).  

Jumlah peserta dalam kelas ibu hamil maksimal 10 orang. Kelas ibu 

hamil dilaksanakan minimal 4 kali pertemuan selama hamil atau  bisa di 

sesuaikan dengan kesepakatan antara tenaga kesehatan dengan ibu hamil 

(Fuada & Setyawati, 2016). Di dalam kelas ibu hamil, ibu belajar bersama, 

melakukan diskusi serta berbagi informasi  dan pengalaman tentang 

kesehatan Ibu dan Anak (KIA) (Retnowati et al., 2019)  kelas ibu hamil ini  

dapat dilaksanakan secara terjadwal dan berkesinambungan, serta 

difasilitasi oleh bidan atau tenaga kesehatan dengan menggunakan  lembar 

balik, buku KIA serta pedoman fasilitator kelas ibu hamil yang di keluarkan 

oleh kementrian kesehatan(Kementrian Kesehatan RI, 2020).  

Pemerintah merekomendasikan penundaan pemeriksaan kehamilan 

pada ibu hamil apabila apabila tidak terdapat tanda-tanda bahaya pada 

kehamilan (Kemenkes RI, 2020b).  Sehingga pengetahuan ibu hamil 

mengenai kehamilanya perlu di tingkatkan dengan memberikan KIE 

shingga pembatasan kunjungan ini tetap dapat membuat ibu memantau 

kesejahteraan bayi yang ada di dalam kandungannya (Ariyanti & Jalilah, 

2021). 

Kegiatan eKIE dapat menjadi alternatif solusi dan program dapat 

dilakukan oleh bidan untuk meningkatkan pengetahuan ibu, sehingga 

meskipun terdapat pembatasan kunjungan ibu hamil ke tenaga kesehatan 

namun ibu tetap dapat memantau kondisi dirinya. Hal ini di karenakan 

bahwa tingkat pengetahuan berhubungan dengan kepatuhan ibu hamil, 

sehingga semakin baik pengetahuan ibu hamil maka kan semakin patuh 

dalam memperhatikan kondisi kehamilan yang sedang di alaminya 

(Mangnosa et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nuryawati dimana dijelaskan bahwa salah satu manfaat ibu hamil 

mengikuti kelas ibu hamil mendapatkan informasi yang akan  meningkatkan 

pengetahuannya sehingga dapat menjaga kesejahteraannya (Nuryawati & 

Budiasih, 2017). 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan eKIE dalam upaya untuk  meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil pada masa pandemi covid-19 sangat penting dilakukan oleh tenaga 
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kesehatan agar ibu hamil tetap dapat memberdayakan dirinya, mengetahui 

kondisi dirinya dan dapat segera memeriksakan dirinya ketenaga kesehatan 

di tengah pembatasan larangan untuk kegiatan antenatal care serta dapat 

mencegah terjadinya penularan covid-19 pada ibu hamil sehingga sangat di 

sarankan untuk dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam inovasi 

pelaksanaan kelas ibu hamil dan meningkatkan kesejahteraan ibu hamil 

sendiri.  
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